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Abstrak 

Metode Drill merupakan pembelajaran yang berpusat pada latihan yang menyebabkan siswa akan 
memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang 
dipelajarinya untuk melakukan latihan siswa harus diberi pengertian sebelum diadakan latihan, siswa 
melakukan latihan untuk mencapai tujuan. Penerapan metode Dril ini sangat membantu dalam perihal 
mengajar dan mendidik siswa dalam perihal agama khususnya Mata pelajaran Thaharah. Mata 
pelajaran Thaharah merupakan mata pelajaran yang khusus untuk siswa yang akan menjelang remaja 
di SMP IT Baiti Jannati tempatnya di daerah Medan Sunggal. Berdasarkan dari hasil penelitian di 
sekolah SMP IT Bakti Jannati bahwa metode drill dalam penerapannya sangat bagus dan baik untuk 
meninjau ketangkasan dan keuletan proses belajarnya siswa, namun terkadang penerapan metode ini 
tidaklah selalu diterapkan oleh guru bidang studi disebabkan banyaknya kesibukan guru yang 
terkadang lupa untuk menanamkan penerapan metode tersebut. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif dimana ada proses Tanya jawab 
kepada guru dan siswa sebagai proses adanya observasi ke sekolah. Proses pembelajaran 
sebelumnya banyak siswa yang tidak aktif dalam belajar khususnya pada bidang studi Thaharah 
sehingga adanya pengenalan untuk penerapan metode Drill sebagai tahap untuk meningkatkan siswa 
aktif dalam belajar. 
  
Kata Kunci: Mata Pelajaran Thaharah, Penerapan Metode Drill. 
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1. PENDAHULUAN 
Metode Drill merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan 

menggunakan teknik latihan. Metode Drill pembelajaran yang berpusat pada latihan yang 
menyebabkan siswa akan memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan 
sesuatu sesuai dengan apa yang dipelajarinya, untuk melakukan latihan siswa harus diberi 
pengertian sebelum diadakan latihan, siswa melakukan latihan untuk mencapai tujuan. Untuk 
meningkatkan hasil belajar, peneliti memaksimalkan metode Drill dalam permasalahan mata 
pelajaran Thaharah. metode ini cocok digunakan untuk memperoleh kecakapan motorik, 
seperti mengulas, menghafal dan menulis. Thaharah artinya bersuci, menurut istilah sendiri 
Thaharah merupakan suci dari hadas dan najis, yakni keadaan suci setelah berwudhu, 
tayamum atau mandi wajib. Ini merupakan mata pelajaran yang khusus untuk siswa yang 
akan menjelang remaja di SMP IT Baiti Jannati tempatnya di daerah Medan Sunggal. Seperti 
yang ada dalam Al-Qur’an Surah Al Baqarah 222. 

Mengajar adalah sikap yang terpuji. Dalam perspektif Islam, seorang yang mengajar 
harus mengikutkan nilai, secara langsung terintegrasi dalam proses mengajar. Sama dengan 
etika belajar di atas. Keteladanan mengajar menjadi bagian yang tidak terpisahkan. Etika apa 
saja yang menjadi nilai fundamental yang harus dimiliki seorang pengajar hal yang menarik 
untuk dibahas. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di sekolah bahwa diketahui 
bahwa siswa kurang menguasai pelajaran Thaharah hal tersebut terlihat disaat guru 
memberikan pertanyaan pada siswa setelah guru menjelaskan materi Thaharah, sebagian 
besar dari siswa tersebut hanya diam dan mereka terlihat bingung karena mereka tidak 
paham dengan apa yang sudah dijelaskan oleh guru. 

Hasil belajar adalah suatu hasil penilaian guru terhadap siswa-siswanya setelah 
melakukan kegiatan belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu. Hasil belajar juga 
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Melalui hasil belajar, guru dapat mengetahui tingkat kemampuan yang dicapai 
oleh siswa setelah memperoleh pelajaran yang diperoleh dari sekolah. Dalam proses 
kegiatan belajar di sekolah guru dan siswa mengharapkan hasil belajar yang diperoleh 
keduanya selalu meningkat. Kondisi pandemi tidak bisa dimungkiri bagi seluruh sekolah. Ini 
sebenarnya pembelajaran yang mereka terima secara tatap muka tetapi harus berubah 
menjadi pembelajaran online. Karena sebelum pandemi para siswa jauh dari orang tua demi 
pendidikan tinggi mereka. Pembelajaran dilakukan secara online. Selain itu, mereka dapat 
membantu orang tua mereka selama di desa. Saat dekat dengan orang tua pada dasarnya 
tantangan dalam hal komitmen worship (Praktek Shalat). Namun bagi siswa yang memiliki 
landasan yang kurang kokoh sebaiknya mendapatkan perhatian dan motivasi serta dukungan 
yang lebih dari orang tuanya. Dalam hal ini peran orang tua sangat dibutuhkan agar anak 
mendapatkan perhatian yang tepat karena dari segi usia, mereka berada dalam kondisi yang 
kurang baik sehingga menimbulkan keinginan untuk mendapatkan pengakuan dan perhatian. 

Berdasarkan data hasil Observasi yang telah peneliti lakukan, hasil belajar siswa 
sudah mencapai nilai minimum, mendapat nilai > 60 sebanyak 19 siswa yang telah tuntas, 
sedangkan yang mendapat nilai <70 sebanyak 13 dinyatakan belum tuntas. Pada jumlah 
siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum disebabkan siswa kurang 
menguasai pelajaran saat guru memberikan latihan pada siswa setelah guru menjelaskan 
materi Thaharah, beberapa siswa tersebut hanya diam dan mereka terlihat bingung karena 
mereka tidak paham dengan apa yang sudah dijelaskan oleh guru. Dan menurut penuturan 
Ibu Siti Fauziyah, M.Pd. ketidakpahaman siswa dalam pembelajaran Thaharah khususnya 
perempuan yang banyak belum mengerti, disebabkan beberapa permasalahan yaitu siswa 
bersifat pasif dalam pembelajaran, seperti siswa belum berani bertanya kepada guru 
mengenai materi yang belum dipahami, siswa belum berani menjawab pertanyaan guru, tidak 
serius dalam mengerjakan latihan yang diberikan guru,kurang berpartisipasinya siswa dalam 
pembelajaran dan belum maksimalnya pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang sudah 
dirancang oleh guru. 
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Tabel 1. Sebagian Data Observasi Hasil Belajar Thaharah Kelas SMP IT Baiti Jannati Sunggal. 

No. Nama Nilai Keterangan 

1. EA 70 Baik 

2. EAA 54 Rendah 

3. VG 75 Baik 

4. SEA 53 Rendah 

5. SW 75 Baik 

6. MS 53 Rendah 

7. MS 53 Rendah 

8. EA 55 Rendah 

9. EAA 53 Rendah 

10. VG 60 Rendah 

Keterangan: 
<70 : Belum mencapai KKM 
70-100 : Sudah mencapai KKM 

Dilihat dari permasalahan-permasalahan di atas perlu dilakukan peningkatan kualitas 
proses pembelajaran Thaharah. Langkah-langkah yang dapat dilakukan antara lain 
memperbaiki kegiatan pembelajaran yang selama ini berlangsung dengan menciptakan 
proses pembelajaran yang lebih aktif dan interaktif. Terdapat beragam metode dan teknik 
dalam pembelajaran yang dapat digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran agar 
tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, diantaranya metode Drill. 
Sehingga peneliti membuat sebuah penelitian yang mana konsep penelitian tersebut adalah 
Pengimplementasian Metode Drill pada Materi Thaharah di SMP IT Baiti Jannati 
Sunggal. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif, pengambilan kualitas 
dalam pengumpulan dan analisis datanya. Sedangkan sifat penelitian dalam penelitian ini 
adalah bersifat korelatif, yang berfungsi untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan 
apabila ada, seberapa erat hubungannya serta berarti atau tidak hubungan itu Penelitian 
korelatif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari permasalahan dan solusi 
dari permasalahan. Kemudian penelitian ini mencari ada atau tidaknya “Penerapan Metode 
Drill dalam pembelajaran Thaharah di SMP IT Bakti Jannati Medan Sunggal. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap hal-hal yang menjadi objek 
perhatian selama pembelajaran Thaharah dilaksanakan di kelas VII A, yaitu diantaranya 
adalah pemotivasian oleh guru di awal pembelajaran, media pembelajaran, metode yang 
digunakan dan kondisi kelas yang menjadi kelas penelitian tersebut. Pemotivasian yang 
diberikan oleh guru sebelum dilanjutkan materi pembelajaran. Dari hasil pengamatan peneliti 
terhadap proses pembelajaran, ditemukan sebelum melanjutkan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam peneliti selalu memberikan motivasi-motivasi dalam rangka untuk menarik minat 
siswa dalam mempelajari materi Thaharah. 

Penjelasan dari guru mata pelajaran Thaharah memaparkan berbagai faktor yang 
mempengaruhi sebuah hasil belajar siswa di sekolah yaitu yang terdiri dari berbagai aspek 
seperti dari fisik, bakat, serta lingkungan baik di dalam maupun di luar lingkungan keluarga, 
karena jika dari internal sampai eksternal dapat mempengaruhi dengan baik maka hasil 
belajar akan baik pula. Nurhayati dalam bukunya psikologi pendidikan novati mengemukakan 
bahwa faktor penting yang berpengaruh. Guru biasanya memberikan motivasi tersebut 
dengan menyampaikan kegunaan belajar Thaharah untuk diri sendiri dan orang lain. Serta 
dalam penyampaiannya selalu dalam bentuk humor jadi siswa tidak merasa tegang ataupun 
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takut ketika akan mempelajari materi Thaharah. dengan adanya motivasi dalam bentuk humor 
sebelum mata pelajaran di mulai yang diberikan oleh guru membuat siswa lebih termotivasi 
untuk belajar Thaharah. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi dua faktor yakni: 
a. Faktor internal, antara lain: kondisi jasmani dan rohani siswa, kematangan/pertumbuhan, 

kecerdasan, minat, latihan dan kebiasaan belajar, motivasi pribadi dan konsep diri. 
b. Faktor eksternal, antara lain: pendekatan belajar, kondisi keluarga, guru dan cara 

mengajarnya, kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial. 
Pada saat pelaksanaan pembelajaran di Pendidikan Thaharah di SMP IT Baiti Jannati 

Sunggal masih menggunakan metode yang lama. Dimana guru hanya menggunakan metode 
ceramah, sehingga siswa merasa lebih cepat jenuh dan bosan dalam belajar. Siswa hanya 
mencatat apa yang dikatakan dan dituliskan oleh guru, bahkan ketika guru sedang 
menjelaskan materi tidak sedikit siswa yang duduk di bangku paling belakang bermain-main 
dan tidak memperhatikan penjelasan dari sang guru. Bahkan terlihat sang guru pun hanya 
melanjutkan pembelajaran tanpa menghiraukan anak-anak yang memperhatikan materi 
pembelajaran yang diberikan.  Seperti yang terdapat dalam tabel hasil observasi penelitian 
yang peneliti dapatkan di lapangan sebagai berikut: 

Tabel 2. Lembar Observasi Untuk Siswa Komponen Siswa 
No Hal yang Diamati  Skor  

 Siswa 1 2 3 4 

1 Keaktifan siswa : 
a. Siswa mencatat materi pelajaran 
b. Siswa aktif bertanya 
c. Siswa aktif mengajukan ide 
 

 

 

 

 
V 
V 
V 
 

  

2. Perhatian siswa 
a. Diam ,tenang 
b. Terfokus pada materi 
c. Antusias 

  
V 
V 
V 

  

3. Kedisiplinan 
a. Kehadiran/absebsi 
b. Datang tepat waktu 
c. Pulang tepat waktu 

  
V 
V 
V 

  

4. Penugasan 
a. Mengerjakan semua tugas 

  
V 

  

 1. Ketepatan mengumpulkan tugas 
2. Mengerjakan sesuai perintah 

V 
V 

   

Sumber Data : Hasil observasi penelitian siswa kelas VII B SMP IT Baiti Jannati Sunggal 
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Tabel 3.Lembar Observasi Untuk Guru Komponen untuk Guru 
No Hal yang Diamati  Skor  

 Guru 1 2 3 4 

1. Penguasaan materi : 
a. Kelancaran menguasai materi 
b. Kemampuan menjawab pertanyaan 
c. Keragaman pemberian contoh 

 

  
V 
V 
V 

  

2 Penerapan metode 
1. Ketepatan pemilihan metode sesuai materi 
2. Kesesuaian urutan sintaks dengan metode sesuai metode yang 

digunakan 
3. Mudah diikuti siswa 

  
V 
V 
V 

  

3. Performance 
A. Kejelasan suara yang diucapkan 
B. Kekomunikasian guru dengan siswa 
C. Keluwesan sikap guru dengan siswa 

  
V 
V 
V 

  

4. Pemberian metovasi 
1. Keantusiasan guru dalam mengajar 
2. Kepedulian guru terhadap siswa 
3. Ketepatan memberikan reward atau punishman 

  
V 
V 
V 

  

Sumber Data: Hasil observasi penelitian siswa kelas VII B SMP IT Baiti Jannati 
Dari tabel yang diatas dapat disimpulkan bahwa masih banyak yang perlu dibenahi 

dalam pembelajaran Thaharah di SMP IT Baiti Jannati terutama dalam hal pemilihan metode 
yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain itu, 
pemberian motivasi juga sangat penting untuk menumbuhkan semangat peserta didik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti terdapat beberapa hal baik dalam minat belajar Thaharah dan hasil belajar pendidikan 
Agama Islam dimana siswa kebanyakan senang mempelajari Agama Islam khususnya materi 
pembelajaran bacaan Al-Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara salah satu siswi kelas VIIA 
yang diwawancarai usai melakukan proses belajar mengajar, saat ditanya metode apa yang 
guru gunakan dalam pembelajaran Thaharah? 

“Dia mengatakan biasa guru menggunakan metode belajar ceramah. Terkadang juga 
diselingi dengan metode Drill (latihan)”. 

 Saat ditanyakan bagaimana tanggapan kamu tentang pembelajaran Thaharah? “ 
Thaharah sangat menyenangkan bila di padukan dengan metode yang sesuai khususnya 
metode Drill. Dengan menggunakan metode Drill siswa memahami  akan materi yang 
dipelajari  itu  sendiri baik dalam praktek maupun makna yang terkandung di dalamnya, 
disamping itu juga siswa sangat berminat mempelajari Thaharah khususnya membaca Tahap 
Wudhu dan Praktek Shalat  agar dapat menambah ilmu Agama  dan diaplikasikan kepada 
orang lain”.3 dengan minat belajar Thaharah khususnya pembelajaran Wudhu dan Tahap 
Bersuci membuat peserta didik  termotivasi untuk belajar karena berpengaruh pada hasil 
belajar mereka. 

Beda lagi dengan yang dikemukakan oleh salah satu siswi kelas VII B yang lain saat 
ditanya mengenai apa kendala yang ditemukan saat pembelajaran Thaharah ini? 

“Dia memberikan tanggapan, kendala yang biasa kami temukan dalam pembelajaran 
Thaharah khususnya materi membaca Wudhu adalah susahnya Menghafal doa Setelah 
berwudhu. Jadi terkadang membuat kami kurang berminat mempelajarinya”. 

Mungkin dalam hal ini peran guru sangat menunjang keberhasilan anak muridnya. 
Salah satu kendala juga mungkin kurangnya media pembelajaran dan susahnya menemukan 

http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimsipol


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 4 Nomor 1 Januari 2024, hal: 14-27 

ISSN: 2808-0149 

 

 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai    19 

metode pembelajaran yang tepat dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada materi bidang 
studi Thaharah. Selain siswa, peneliti juga banyak berdiskusi dan mewawancarai narasumber 
yakni guru bidang studi. Saat ditanya mengenai bagaimana metode pembelajaran yang 
digunakan didalam proses belajar-mengajar di SMP IT Baiti Jannati? 

“Beliau menjawab, metode pembelajaran yang biasa dilakukan ialah metode ceramah 
yang lebih kepada memberikan informasi tentang pokok pembahasan pembelajaran kepada 
siswa” apakah ibu mengetahui dan pernah menggunakan metode Drill dalam proses belajar-
mengajar yang pernah peneliti terapkan semasa PPL dilakukan di sekolah ini? 

“Beliau menjawab, pembelajaran metode Drill pernah digunakan didalam pembejaran 
yang dilakukan di dalam kelas namun sangat jarang”. 

Beliau masih sering menggunakan metode ceramah yang dianggap efektif dalam 
proses belajar-mengajar. Dan ditanya mengenai kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 
Thaharah di sekolah ini? 

“Beliau menjawab, salah satu kendala atau masalah yang dihadapi guru bidang studi 
dalam membawakan pembelajaran ialah siswa masih kurang antusias dalam proses 
pembelajaran. Kebanyakan dari mereka senang bergurau dan bercerita di kursinya apabila 
guru sedang menjelaskan”. Dari hasil belajar   Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
SMP IT Baiti Jannati. pada siswa kelas VIIb, penulis mengumpulkan data dari instrumen 
pendukung untuk mengetahui keefektifan hasil belajar dari metode Drill ini berupa tes hasil 
belajar melalui skor hasil belajar siswa sebelum menerapkan metode Drill. Nilai hasil belajar 
pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Nilai hasil pree-test siswa-siswi kelas VIIb SMP IT Baiti Jannati. 
No Nama peserta didik Pree-test 

1 Rizki Maulana 50 

2 Idha Aryatami Amal 35 

3 Fauzan 55 

4 Andi Ahriyansyah 45 

5 Ahmad Aldizal Y 50 

6 Nurul Islamiyah 60 

7 Andi Afriani 60 

8 Oki Alfiah 65 

9 Annisa Nur Ersa Putri 50 

10 Rizal Ariansyah 45 

11 Ichsan Ahyamar Setiadi 55 

12 Riska 50 

13 Sabina Febriana 45 

14 Dwi Anti Sabina 40 

15 Suci Aulia Almi 75 

16 Nur Alfi Yanita 65 

17 Aryo Manggala Putra 35 

18 Aulia Rahman 50 

19 Khaerunnisa Meysa Puri 40 

NILAI RATA-RATA 970 

Sumber Data : Hasil pretest siswa kelas VII b SMP IT Baiti Jannati 
Dari 19 siswa terdapat dua siswa yang mendapatkan nilai 35, dua siswa mendapatkan 

nilai 40, tiga siswa mendapatkan nilai 45, lima siswa mendapatkan nilai 50, dua siswa 
mendapatkan nilai 55, dua siswa mendapatkan nilai 60, dua siswa mendapatkan nilai 65 dan 
satu siswa mendapatkan nilai 75. 

Untuk menentukan tingkat kemampuan peserta didik, maka kita harus menentukan 
nilai rata-ratanya.  Jadi, nilai rata-rata dari pre-test sebelum diterapkan metode Drill pada 
kelas VIb adalah 51,05. Angka ini tergolong rendah karena tidak mencapai KKM yakni 
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mencapai angka minimal 64. Berdasarkan jawaban dari narasumber, hasil observasi serta 
hasil belajar peserta didik, maka peneliti mencoba menawarkan kepada guru bidang studi 
menerapkan metode Drill ini. Hasil yang didapatkan pun berbeda jauh dengan hasil belajar 
dengan menggunakan metode sebelumnya. 

Tabel 5. Lembar Penilaian 

No Nama Siswa 
Performan 

Produk 
Jumlah 
Skor Nilai Kerjasama Partisipasi 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 

Rezki maulana 
Ilda aryatami 
amal  Fauzan 
Andi ahriansyah 
Ahmad aldizal y 
Nurul islamiyah 
Andi afriani 
Oki alfian 
Annisa nur ersa putri 
Risal ariansyah 
Ichsan ahyamar setiadi 
Riska 
Sabina febrianti 
Dwianti Sabina 
Suci aulia almi 
Nur alfi yanita 
Aryo manggala putra 
Aulia rahman 
Khaerunnisa meysa 
putrid 

     

CATATAN: 
Nilai = (Jumlah skor : jumlah skor maksimal) X 10. 
Untuk siswa yang belum memenuhi syarat nilai sesuai KKM maka diadakan Remedial. 

 
Pembahasan 

Analisis data tentang hasil belajar Metode Drill pada peserta didik diberi evaluasi 
pretes ditetapkan dengan data primer yang diambil dari nilai hasil uji pretes. Hasil pretes ini 
selanjutnya dianalisis untuk memperoleh gambaran atau keadaan awal hasil belajar Mata 
Pelajaran Tharahah sebelum diberikan perlakuan atau treatment menggunakan Metode Drill. 
Dalam hasil prestes diketahui, nilai tes terbesar adalah 70 dan nilai terkecil adalah 45 serta 
peserta didik yang tuntas dalam hasil pretes terdapat 6 peserta didik. Sedangkan analisis 
data tentang hasil belajar Tharahah peserta didik yang diberi perlakuan atau treatment 
menggunakan Metode Drill, maka ditetapkan dengan data primer yang diambil dari nilai hasil 
uji post tes. Hasil post tes ini selanjutnya dianalisis untuk memperoleh kesimpulan hasil 
belajar Tharahah setelah diberikan perlakuan atau treatment menggunakan Metode Drill. 
Dalam hasil poststes diketahui, nilai tes terbesar adalah 85 dan nilai terkecil adalah 45 serta 
peserta didik yang tuntas dalam hasil posttes terdapat 20 peserta didik. Sehingga kesimpulan 
yang peneliti dapatkan bahwa metode Drill sangat berpengaruh baik dan bagus diterapkan 
pada mata pelajaran Tharahah. Permasalahan/Tantangan yang Dihadapi Guru dan 
Solusinya. Dalam mengajar, mungkin guru memiliki tantangan atau permasalahan tersendiri 
yang terkadang sulit dihadapi. Setiap tantangan tersebut bisa disebabkan karena faktor 
internal atau dalam diri guru itu sendiri dan faktor eksternal, yaitu bisa dari siswa atau 
lingkungan sekolah. Meski begitu, guru harus bisa mengatasi permasalahan tersebut agar 
pembelajaran tetap berjalan efektif. Tantangan yang Dihadapi Guru dan Solusinya. Apabila 
Anda seringkali mengalami kesulitan atau tantangan dalam mengajar, Anda harus tahu solusi 
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yang tepat. Berikut ini merupakan 10 tantangan yang seringkali dihadapi guru beserta 
solusinya, yaitu: 
1. Kurang Persiapan dalam Mengajar 

Sebagai guru, tentunya harus punya plan dalam mengajar untuk satu tahun ajaran ke 
depan. Guru yang kurang persiapan dalam mengajar dapat merugikan perkembangan siswa 
secara akademis. Sebelum tahun ajaran dimulai, guru bisa membuat RPP (Rencana 
Persiapan Pengajaran), menyiapkan perangkat/media pembelajaran, sampai bahan evaluasi 
materi. Seorang guru juga harus terampil dalam mengelola kelas sesuai dengan karakteristik 
siswa, hal ini bertujuan supaya materi belajar yang diajarkan tersampaikan dengan baik. Buat 
dan rancanglah kegiatan pembelajaran keseluruhan yang akan dilakukan per minggu dan per 
bulan supaya bisa tau apa-apa saja yang harus dipersiapkan. 
2. Perilaku Siswa Yang Beragam 

Sebagai guru, mungkin Anda kesulitan memahami setiap karakteristik siswa, karena 
ada banyak siswa yang Anda temui di sekolah. Namun tahukah Anda, bahwa siswa ingin 
diperhatikan saat KBM? Siswa akan senang diberikan pujian dan diperhatikan oleh guru. 
Tetapi, kebanyakan guru sering lupa memberikan pujian dan mengabaikan perkembangan 
kepribadian siswa saat mereka berbuat baik, tidak membuat masalah, dan meraih 
pencapaian. Sebagai guru, Anda juga harus melihat siswa yang kurang baik di kelas, seperti 
yang suka tidur di kelas, ribut, ataupun tidak memperhatikan penjelasan guru. Bantu supaya 
mereka bisa menjalankan pembelajaran dengan lebih baik dan lebih konsentrasi di kelas. 
Agar pembelajaran di kelas menjadi kondusif, siswa harus belajar disiplin dan bertanggung 
jawab terhadap proses KBM di kelas. 
3. Bantu Temukan Minat dan Bakat Siswa 

Guru harus membantu siswa dalam menemukan bakat, minat, dan potensinya. 
Dengan tersalurnya minat dan bakat siswa secara tepat dapat meningkatkan pembelajaran 
dan motivasi belajar siswa. Lalu sebaliknya, kalau tidak dikelola dengan tepat akan 
menimbulkan masalah bagi siswa, guru, bahkan sekolah. Kalau minat dan bakat siswa 
terpendam dan tidak tersalurkan, umumnya siswa akan menjadi agresif, melawan, dan suka 
melanggar tata tertib dan peraturan sekolah. Kalau hal ini tidak ditindaklanjuti, maka bisa 
timbul masalah-masalah baru. Oleh sebab itu, Anda harus membantu mereka untuk 
menemukan minat dan bakat mereka. 
4. Konsentrasi Siswa Kurang 

Faktor yang menyebabkan siswa kurang berkonsentrasi ada banyak, seperti faktor 
lingkungan, psikologis, dan faktor internal dalam diri siswa. Faktor lingkungan maksudnya 
adalah yang ada di sekeliling siswa, misalnya saat diberi tugas, siswa terganggu dan lebih 
tertarik dengan suara ramai di luar dan jadinya mengganggu konsentrasi. Faktor psikologis di 
sini adalah ketika siswa mengalami tekanan, jadi saat mereka mengerjakan tugas atau belajar 
fokusnya terganggu. Misalnya karena kurangnya kemampuan bersosialisasi siswa dengan 
siswa lain. Gangguan faktor internal dapat terjadi karena adanya gangguan perkembangan 
otak dan hormon yang lebih banyak sehingga anak kurang bisa berkonsentrasi. 
Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi Anda untuk membuat siswa lebih fokus atau 
konsentrasi mendengarkan materi belajar. Cobalah membuat pembelajaran lebih menarik 
agar fokus mereka teralihkan untuk tetap belajar. 
5. Pengajaran yang Kreatif 

Kalau guru hanya menjelaskan dan siswa mendengarkan saja, pelajaran akan terasa 
kurang menarik. Siswa akan menjadi jenuh dan kurang memperhatikan pelajaran. Guru bisa 
membuat pelajaran lebih inovatif seperti dengan memanfaatkan teknologi. Pakai media 
pembelajaran yang menarik, seperti dengan video tutorial, menonton film sains, atau memberi 
tugas secara online. Guru bisa melatih diri dengan mengikuti seminar-seminar 
atau workshop serta bertukar pikiran dan pengalaman dengan sesama guru supaya dapat 
lebih banyak ilmu. 
6. Kurang Interaksi Dalam Pelajaran 

Guru yang galak, cenderung kaku, dan kurang bersahabat dengan siswa akan 
membuat hubungannya terasa berjarak. Akan terjadi kebingungan pada siswa sehingga 
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siswa menjadi pasif, malu, dan takut untuk bertanya kepada guru. Solusinya adalah guru 
harus bersikap hangat dan lebih sering berinteraksi dengan siswa. Hal ini akan membuat 
siswa tidak takut dan lebih nyaman bertanya dan meningkatkan keaktifan siswa dalam 
belajar. Anda juga harus mampu mengenali berbagai karakter siswa supaya bisa memberikan 
solusi atas permasalahan siswa. 
7. Sering Merasa Paling Benar 

Banyak guru yang terkadang suka merasa paling benar dan paling pintar saat 
mengajar. Apakah Anda termasuk ke dalamnya? Sebagai guru harusnya jangan merasa 
seperti itu dan harus bisa mendengarkan murid juga. Apabila siswa Anda belum benar dalam 
pembelajaran, jangan marah karena itulah proses belajar. Siswa zaman sekarang sudah 
memiliki akses yang luas dan up to date dalam mendapat informasi dan pelajaran. Sebagai 
guru juga harus ikut meng-upgrade diri terus menerus supaya tidak ketinggalan zaman dan 
tetap melek teknologi. Kalau guru tidak tahu jawaban dari pertanyaan siswa, maka akui saja 
dan berjanji untuk mencari tahu lagi. Dengan ini guru sedang menunjukkan dirinya yang 
rendah hati dan mau belajar. 
8. Daya Serap Siswa 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami dan 
menguasai pelajaran. Karena itu guru tidak bisa memaksakan siswa untuk langsung paham. 
Guru harus memberi motivasi dan inspirasi kepada siswa untuk belajar dan memberi waktu 
untuk lebih memahami. 
9. Kurang Menjadi Contoh 

Guru di sekolah adalah panutan dan orangtua kedua bagi siswa. Siswa adalah peniru 
yang handal. Untuk guru jangan melakukan tindakan kurang tepat di depan siswa. Jangan 
mengatakan kata kasar/kotor, menghina siswa, sering terlambat masuk kelas, dan lain-lain. 
Ini nantinya bisa menyulitkan dalam mengajar di dalam kelas. Sebisa mungkin Anda 
mengatakan hal-hal baik meskipun sedang marah atau kesal dengan siswa tertentu. 
10. Siswa Kurang Disiplin 

Disiplin adalah salah satu sikap penting yang harus dimiliki oleh setiap orang. 
Pasalnya, disiplin juga menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran. Baik guru ataupun 
siswa harus disiplin terhadap waktu, terhadap tugas yang diberikan, terhadap kegiatan 
belajar, dan lainnya. Mengajar di kelas yang siswanya disiplin dengan baik pasti akan terasa 
lebih mudah dibandingkan siswa yang tidak disiplin. Memiliki siswa yang kurang disiplin 
adalah tantangan tersendiri bagi guru. Anda harus bisa mengubah perilaku mereka lebih baik. 
Itulah 10 permasalahan atau tantangan yang mungkin seringkali dihadapi guru dalam 
mengajar. Dari permasalahan dan tantangan tersebut, kira-kira mana saja yang sudah Anda 
alami? Apapun itu, yang terpenting Anda tahu cara menyelesaikannya. 

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIIb SMP IT Baiti Jannati Sunggal bahwa 
penerapan metode Drill dianggap sangat efektif digunakan dalam pembelajaran Thaharah. 
Pada saat penerapan metode Drill dalam pembelajaran Thaharah kelas VIIb keadaan siswa 
saat penerapan metode Drill, dimana siswa lebih bersemangat mengikuti mata pelajaran 
karena dengan menggunakan metode Drill siswa aktif langsung dalam proses belajar 
mengajar. Pemilihan metode Drill didasarkan dengan alasan bahwa materi pendidikan Agama 
Islam harus diberikan secara variasi dan menyenangkan sehingga dapat mengurangi 
kejenuhan dalam belajar. Juga dengan dilaksanakannya metode Drill proses pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran akan lebih berkesan secara mendalam. sehingga 
membentuk keterampilan yang sempurna. Hal tersebut disetujui salah satu siswi Saat 
ditanyakan mengenai, apakah kamu cocok dengan metode Drill yang digunakan dalam 
pembelajaran Thaharah? 

“Menurutnya, mereka sangat cocok dengan menggunakan metode Drill karena lebih 
mudah dipahami dengan segala kelebihannya. Dengan latihan secara berulang-ulang maka 
mereka lebih mudah memahami dan mendalami ajaran Agama Islam serta 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-harinya”. 

Setelah guru bidang studi mencoba menggunakan metode Drill dalam proses 
pembelajaran Thaharah di SMP IT Baiti Jannati ada perbedaan yang sangat signifikan di 
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mana setelah menggunakan metode Drill. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode Drill sangat 
cocok digunakan untuk meningkat hasil belajar di Sekolah tersebut dibandingkan dengan 
metode-metode sebelumnya digunakan dalam pembelajaran Thaharah. Dengan metode Drill 
atau latihan siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran. Terlihat dari hasil belajar yang 
sangat memuaskan setelah diterapkannya metode Drill ini melalui hasil pemberian post-test 
dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 6. Nilai hasil post-test siswa-siswi kelas VIIb SMP IT Baiti Jannati. 
No Nama Peserta Didik Pre-Test 
1 Rizki Maulana 85 
2 Idha Aryatami Amal 85 
3 Fauzan 90 
4 Andi Ahriyansyah 90 
5 Ahmad Aldizal Y 85 
6 Nurul Islamiyah 95 
7 Andi Afriani 95 
8 Oki Alfiah 85 
9 Annisa Nur Ersa Putri 70 
10 Rizal Ariansyah 85 
11 Ichsan Ahyamar Setiadi 90 
12 Riska 70 
13 Sabina Febriana 70 
14 Dwi Anti Sabina 90 
15 Suci Aulia Almi 100 
16 Nur Alfi Yanita 100 
17 Aryo Manggala Putra 60 
18 Aulia Rahman 100 
19 Khaerunnisa Meysa Puri 90 

NILAI RATA-RATA 1635 
Sumber data: Hasil post-test siswa kelas VIIb SMP IT Baiti Jannati Sunggal 

Dari 19 siswa terdapat satu siswa yang mendapatkan nilai 60, tiga siwa mendapatkan 
nilai 70, lima siswa mendapatkan nilai 85, lima siswa mendapatkan nilai 90, dua siswa 
mendapatkan nilai 95, dan tiga siswa mendapatkan nilai 100. 

Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya metode Drill yang diterapkan pada kelas 
VIIb, maka kita harus menentukan kembali nilai rata-rata peserta didik setelah diterapkannya 
metode Drill. Jadi, nilai rata-rata dari post test setelah diterapkan metode Drill pada kelas VIb 
adalah 86,05. Angka ini tergolong sangat tinggi karena di atas rata-rata KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum). Dari hasil observasi tersebut bahwa peneliti menyimpulkan tidak ada 
tantangan yang sulit bagi guru dalam penerapan metode Drill pada materi Thaharah kecuali 
dari tingkat kemalasan siswa yang terkadang sulit diarahkan. Penelitian yang peneliti 
sandingkan antara penelitian yang relevan dan penelitian yang sekarang, tentu memiliki 
keunikan dan keunggulan masing-masing dari metode Drill. Di antaranya:  

Tabel 7. Tabel Perbandingan Penelitian Yang Relevan dan Penelitian Sekarang 
Penelitian yang Relevan  Penelitian Sekarang  

a. Penelitian terdahulu, meneliti di 
sebuah sekolah Negeri dan 
Jauh dari sumatera yang besar 
dan memiliki murid ribuan.  

b. Sekolah melakukan kegitan 
sehari-hari seperti kebanyakan 
siswa /i yang semua kegiatan 
sehari-harinya di atur oleh 
program kegiatan ekskul dan 

a. Penelitian sekarang meneliti di 
sebuah sekolah SMP-IT Baiti Jannati 
yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VII 
a dan VIIb.  

b. Smp-IT Baiti Jannati melakukan 
pembelajaran seperti kebanyakan 
sekolah-sekolah Umumnya pertama 
Yaitu  setelah pembelajaran selesai 
murid akan kembali kerumah masing-
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tidak berfokus pada satu mata 
pelajaran saja.  

c. Peneliti sebelumnya meneliti 
untuk membandingkan metode 
Drill dengan metode lainnya 
agar mendapatkan hasil yang 
sesuai dari hasil penelitiannya. 

d. Peneliti sebelumnya meneliti 
sebuah sekolah yang bersandar 
nasional untuk bisa menguasai 
semua pokok bidang studi dan 
melakukan metode drill pada 
setiap bidang studi 

masing. Dan ini berfokus kepada 
bidang studi mata pelajaran 
Tharahah. 

c. Peneliti sekarang meneliti di sekolah 
Smp IT Bakti Jannati yang 
mengkhususkan untuk melihat dan 
meninjau penerapan metode drill 
yang dilakukan disekolah khususnya 
mata pelajaran Tharahah. 

d. Smp IT Bakti menggunakan 
penerapan Metode Drill hanya 
dikhususkan untuk mata pelajaran 
tharahah agar siswa/I lebih paham 
akan praktek yang dilaksanakan dan 
peneliti meninjau hasil dari penerapan 
dan kelemahan dan kekurangan dari 
metode Drill ini. 

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat dibuktikan bahwa Manajemen Pembelajaran 
Thaharah Berbasis Metode Drill di Smp IT Baiti Jannati Kecamatan Sunggal berhasil 
menjadikan Metode Drill sebagai hal yang harus ditingkatkan dalam penerapannya.  Dalam 
pembinaan murid-murid SMP IT Baiti Jannati tidak membelakangkan pembelajaran umum. 
Untuk menindaklanjuti pembelajaran Thaharah justru sebagian dari murid sangat senang 
dalam penerapan metode drill yang dilakukan oleh guru bidang studi mata pelajaran 
Thaharah. 
 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian di atas, maka dapat dibuktikan bahwa Manajemen Pembelajaran 
Thaharah Berbasis Metode Drill di Smp IT Baiti Jannati Kecamatan Sunggal berhasil 
menjadikan Metode Drill sebagai hal yang harus ditingkatkan dalam penerapannya.  Dalam 
pembinaan murid-murid SMP IT Baiti Jannati tidak membelakangkan pembelajaran umum. 
Untuk menindaklanjuti pembelajaran Thaharah justru sebagian dari murid sangat senang 
dalam penerapan metode drill yang dilakukan oleh guru bidang studi mata pelajaran 
Thaharah: 
1) Pembelajaran Thaharah di SMP IT Baiti Jannati masih menggunakan metode 

pembelajaran tradisional yakni metode ceramah, sehingga anak-anak merasa bosan dan 
jenuh dengan metode tersebut. Walaupun kadang juga siswa sering diberi latihan-latihan 
untuk menguji pemahaman apa yang didapatkannya setelah mengikuti pembelajaran. 
Hasil yang didapatkan pun sangat jauh perbedaannya, setelah dan sesudah menerapkan 
metode Drill ini. Siswa lebih aktif berlatih dan mengulangi pembelajaran yang diberikan. 
Sehingga hasil belajarnya pun ikut memuaskan. Pada saat pemberian Pre-Test rata-rata 
hasil belajar peserta didik di kelas VIIb hanya mencapai 51,05 yang tergolong dalam 
kategori rendah. 

2) Penerapan metode Drill dapat meningkatkan hasil belajar SMP IT Baiti Jannati ini dapat 
dilihat dari hasil wawancara dan juga observasi langsung serta saat pemberian Post-Test 
dengan nilai rata-rata mencapai 86,05 yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. 

3) Efektifitas metode Drill di SMP It Baiti Jannati sangat terlihat setelah dilakukan Pemberian 
Pre-Test dan Post-Test untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan metode ini. Terlihat dari hasil belajar dari pembagian pre tes hasil 
belajar peserta didik hanya mencapai persentase 63,05 % dengan kategori rendah. Dan 
pada saat pemberian Post-Test rata-rata mencapai hasil belajar dengan presentase 
76,96 % dengan kategori sangat tinggi. 

4) Hasil pengamatan pada lembar observasi menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 
siswa, baik pada kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen berada pada kategori 
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cukup. Peneliti menduga bahwa ini dikarenakan kurangnya rasa percaya diri siswa untuk 
mengungkapkan secara lisan materi yang diajarkan. 

5) Penerapan penggunaan metode Drill sebagai metode pembelajaran hendaknya layak 
untuk dipertimbangkan sebagai suatu strategi dalam pembelajaran Thaharah. 
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